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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, buku berjudul 

"Pembelajaran Terpadu di Sekolah Dasar" ini dapat diselesaikan 

dengan baik. 

Dunia pendidikan dasar saat ini tengah menghadapi tantangan 

besar untuk menciptakan pembelajaran yang tidak hanya informatif, 

tetapi juga bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata siswa. 

Anak-anak di usia sekolah dasar tidak melihat dunia secara terkotak-

kotak dalam mata pelajaran yang terpisah. Bagi mereka, dunia adalah 

satu kesatuan yang utuh. Di sinilah Pembelajaran Terpadu hadir 

sebagai jembatan untuk menyatukan berbagai disiplin ilmu ke dalam 

satu tema atau pengalaman belajar yang holistik. 

Buku ini disusun untuk memberikan panduan komprehensif bagi 

para guru, mahasiswa calon pendidik (PGSD), serta praktisi 

pendidikan dalam memahami filosofi, konsep, hingga aplikasi praktis 

pembelajaran terpadu di kelas. Fokus utama kami adalah bagaimana 

menciptakan sinergi antara materi ajar, pengembangan karakter, dan 

keterampilan abad ke-21 tanpa menghilangkan esensi dari 

kompetensi dasar yang harus dicapai. 

 

Apa yang Akan Anda Temukan dalam Buku Ini? 

1. Landasan Teoretis: Memahami akar pemikiran pembelajaran 

terpadu dari para ahli. 

2. Model-Model Integrasi: Penjelasan mengenai berbagai model 

(seperti model jaring laba-laba, terhubung, dan terintegrasi) yang 

paling relevan untuk jenjang SD. 

3. Implementasi Kurikulum: Strategi praktis dalam menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau Modul Ajar yang 

integratif. 

4. Asesmen dan Evaluasi: Cara mengukur keberhasilan belajar siswa 

secara menyeluruh (kognitif, afektif, dan psikomotorik). 
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Penulis menyadari bahwa buku ini tidak mungkin terwujud tanpa 

dukungan dari berbagai pihak. Terima kasih yang tulus kami 

sampaikan kepada seluruh rekan-rekan  atas inspirasi dan bantuannya 

selama proses penyusunan. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat menjadi kawan diskusi yang 

bermanfaat bagi para pendidik dalam upaya mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan membentuk generasi emas yang kritis, kreatif, dan 

berkarakter. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran merupakan proses yang dirancang secara sadar untuk 

dapat memfasilitasi peserta didik dalam upaya meningkatkan 

kemampuan atau potensi dirinya secara optimal dan efektif, baik dari 

aspek afektif, kognitif, maupun psikomotorik (Rokhmat et al., 2023).  

Dalam praktiknya, pembelajaran tidak hanya berorientasi atau 
berfokus pada pemahaman materi semata, tetapi melalui kemampuan 

peserta didik dalam merelasikan pengetahuan dengan kehidupan 

nyata sehari-hari. Proses yang dirancang dalam pembelajaran terpadu 

memerlukan cara pembelajaran yang mampu terus menghadirkan 
pengalaman belajar yang bermakna dan utuh (Mahyudin, 2023). 

Dinamika Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni (IPTEKS) serta 

kompetensi abad ke-21 berharap dunia pendidikan untuk terus dapat 

melakukan inovasi proses pendidikan. Pembelajaran yang bersifat 

terpisah-pisah antar mata pelajaran sering kali membuat peserta didik 
sulit dalam memahami keterkaitan konsep dan teori. Kondisi ini 

mengakibatkan pembelajaran menjadi kurang bermakna, menarik, 

dan hanya berorientasi pada hafalan semata (Sinaga, 2023). 

Pembelajaran terpadu hadir sebagai salah satu alternatif dalam 
cara atau model pembelajaran yang memadukan berbagai macam 

mata pelajaran ke dalam satu kesatuan tema atau konteks tertentu 

(Uswatun Khasanah, Herman, Havidz Cahya Pratama, 2024). Melalui 

pembelajaran terpadu, peserta didik diajak menguasai setiap konsep 

secara holistik, agar setiap peserta didik diupayakan mengetahui 
hubungan yang terjadi antara suatu konsep dengan konsep yang lain.  

Pendekatan ini sangat relevan bagi peserta didik usia Sekolah 

Dasar (SD) yang perlu berpikir secara menyeluruh. Penerapan 

pembelajaran terpadu diharapkan lebih kontekstual, proaktif, dan 
berfokus pada peserta didik. Pendidik harus berperan proaktif dalam 

menyampaikan berbagai informasi dan mampu menjadi fasilitator 

dalam upaya mendampingi peserta didik untuk membangun 

pengetahuannya sendiri.  

Pemahaman mengenai pengertian dan konsep dasar 
pembelajaran terpadu menjadi hal yang penting bagi pendidik dalam 

upaya merancang dan berdinamika secara efektif, proporsional, dan 

kontekstual (Fitriani, Riyanti Fatimah Azzahra, Amanda Octavia 

Ramadhani, 2024). 
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Pengertian Pembelajaran Terpadu 

Pembelajaran terpadu merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang menghubungkan berbagai konsep, pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap dari beragam mata pelajaran hingga menjadi satu kesatuan 

pembelajaran (Istiqamah and Ramadhani, 2024). Pendekatan ini 

dirancang agar peserta didik dapat memahami materi pelajaran secara 
utuh, tidak terpisah-pisah berdasarkan disiplin ilmu tertentu, dan 

saling berkaitan dalam suatu konteks tertentu yang bermakna. 

Secara konseptual, pembelajaran terpadu menekankan pada 

keterkaitan dan keterpaduan antar konsep yang dipelajari. Peserta 
didik tidak hanya mempelajari fakta atau konsep secara parsial, 

melainkan memahami berusaha mengetahui hubungan antar konsep 

tersebut dalam kehidupan nyata. Pengetahuan yang diperoleh 

diharapkan dapat menjadi lebih bermakna dan mudah diingat karena 

berhubungan langsung dengan pengalaman peserta didik. 
Pembelajaran terpadu dapat juga dipahami sebagai pendekatan 

pembelajaran yang berfokus kepada peserta didik. Dalam prosesnya, 

peserta didik akan diajak terlibat secara aktif untuk mengeksplorasi, 

menemukan, dan membangun sendiri pengetahuannya melalui 
berbagai kegiatan belajar (Iskandar, Rosmana and Rahma, 2024). 

Pendidik akan berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan 

mendampingi peserta didik agar misi pembelajaran dapat diraih 

dengan lebih proporsional dan optimal. Melalui pengintegrasian 

berbagai mata pelajaran, diharapkan pembelajaran terpadu 
membantu peserta didik mengembangkan berbagai kompetensi 

secara bersamaan, meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

(Mulia Wulan Sari, Hamda Faikoh, 2024).  

Pembelajaran terpadu berupaya untuk mencapai hasil belajar 
kognitif, serta meningkatkan kapasitas berpikir kritis dan kreatif 

peserta didik. Melalui pengintegrasian berbagai mata pelajaran dalam 

satu tema atau konteks yang bermakna dan inspiratif, peserta didik 

didorong untuk mampu memahami konsep secara menyeluruh, 

menganalisis permasalahan, serta menemukan solusi yang paling 
relevan dengan kehidupan nyata. Proses ini mendukung peserta didik 

meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam dan tidak 

terfragmentasi, sehingga pembelajaran memiliki makna dan mampu 

diterapkan. 
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Pembelajaran terpadu juga dapat berperan penting dalam 

membentuk keterampilan sosial peserta didik. Kegiatan belajar yang 

melibatkan diskusi, kerja kelompok, dan kolaborasi mendorong 

peserta didik untuk berkomunikasi secara efektif, menghargai 

pendapat orang lain, serta bekerja sama dalam upaya menyelesaikan 
suatu masalah. Peserta didik perlu untuk selalu siap secara akademik, 

dan mempunyai bekal sikap serta keterampilan sosial yang mumpuni 

dan diperlukan untuk mampu mengatasi berbagai permasalahan 

dalam dinamika kehidupan di sekitar aktivitas sehari-hari. 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1.1: Transformasi Pembelajaran 

Sumber: https://www.rubis.id/2023/05/04/tiga-manfaat-

transformasi-digital-sekolah-anak-usia-dini-dengan-sistem-
manajemen-pembelajaran-terpadu/. 

 

 

Landasan Pembelajaran Terpadu  

Pembelajaran tematik terpadu dalam Kurikulum 2013 didasarkan 
pada beberapa landasan utama yang menjadi acuan dan referensi 

dalam perencanaan dan pelaksanaannya (Fransyaigu and Mulyahati, 

2016).  

Landasan dasar ini berupaya dalam menegaskan bahwa 
pembelajaran perlu berorientasi pada pemahaman dan pendalaman 

materi serta akan dapat membentuk kompetensi peserta didik secara 

utuh dan terkait. Terdapat lima landasan utama yang menjadi 

pembelajaran terpadu menurut Kurikulum 2013, yaitu: 

https://www.rubis.id/2023/05/04/tiga-manfaat-transformasi-digital-sekolah-anak-usia-dini-dengan-sistem-manajemen-pembelajaran-terpadu/
https://www.rubis.id/2023/05/04/tiga-manfaat-transformasi-digital-sekolah-anak-usia-dini-dengan-sistem-manajemen-pembelajaran-terpadu/
https://www.rubis.id/2023/05/04/tiga-manfaat-transformasi-digital-sekolah-anak-usia-dini-dengan-sistem-manajemen-pembelajaran-terpadu/
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Pendahuluan 

Pembelajaran terpadu di sekolah dasar bukan sekadar pendekatan 

teknis dalam menggabungkan beberapa mata pelajaran, melainkan 

sebuah konsekuensi filosofis dari cara pandang terhadap hakikat 

peserta didik, pengetahuan, dan tujuan pendidikan itu sendiri.  

Peserta didik sekolah dasar dipandang sebagai individu yang 

sedang berkembang secara utuh baik kognitif, afektif, sosial, maupun 

moral sehingga proses pembelajaran perlu dirancang secara holistik 

dan bermakna. Dalam konteks inilah, landasan filosofis menjadi 

pijakan utama yang menentukan arah, makna, dan nilai dari 

implementasi pembelajaran terpadu. 

Urgensi landasan filosofis dalam pembelajaran terpadu terletak 

pada fungsinya sebagai dasar konseptual yang membimbing guru 

dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. 

Tanpa pemahaman filosofis yang kuat, pembelajaran terpadu berisiko 

direduksi menjadi sekadar penggabungan tema atau materi lintas 

mata pelajaran tanpa makna yang mendalam.  

Daga, (2021) menegaskan bahwa pembelajaran di sekolah dasar 

harus berangkat dari pandangan filosofis progresif yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam belajar, bukan 

sekadar penerima informasi. Pandangan ini menuntut adanya 

pembelajaran yang kontekstual, berpusat pada pengalaman belajar, 

serta relevan dengan kehidupan nyata peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan dasar, pembelajaran terpadu sejalan 

dengan kebutuhan peserta didik yang masih berpikir konkret dan 

membutuhkan pengalaman belajar yang menyeluruh. Pendekatan 

terpadu memungkinkan peserta didik memahami konsep secara lebih 

utuh karena pengetahuan tidak disajikan secara terpisah-pisah, 

melainkan saling terhubung dalam satu kesatuan tema.  

Judijanto, et.al., (2024) menekankan bahwa pendidikan yang 

berbasis pendekatan holistik dan integratif memiliki kontribusi 

signifikan dalam membentuk pemahaman yang bermakna serta 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi sejak jenjang 

pendidikan dasar. Dengan demikian, pembelajaran terpadu bukan 

hanya strategi pedagogis, tetapi juga refleksi dari pandangan filosofis 

tentang hakikat belajar dan perkembangan anak. 
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Selain itu, pembelajaran terpadu juga memiliki relevansi yang 

kuat dengan tujuan pendidikan nasional, khususnya dalam 

membentuk peserta didik yang berkarakter, bernalar kritis, dan 

mampu beradaptasi dengan dinamika kehidupan sosial. Nisak, et.al., 

(2025) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran terpadu 

mendukung terciptanya proses belajar yang tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada internalisasi nilai, 

sikap, dan keterampilan abad ke-21.  

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran terpadu memiliki 

dimensi aksiologis yang kuat, karena berorientasi pada pembentukan 

nilai dan makna pendidikan bagi kehidupan peserta didik. Dengan 

demikian, pembahasan mengenai landasan filosofis pembelajaran 

terpadu menjadi sangat penting untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif kepada guru sekolah dasar.  

Landasan filosofis ini berfungsi sebagai kerangka berpikir yang 

menuntun guru dalam memahami mengapa pembelajaran terpadu 

perlu diterapkan, bagaimana pembelajaran tersebut dirancang secara 

bermakna, serta nilai-nilai apa yang hendak dikembangkan melalui 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, bab ini akan mengkaji secara 

mendalam berbagai landasan filosofis yang melandasi pembelajaran 

terpadu sebagai pendekatan yang relevan dan strategis dalam konteks 

pendidikan dasar. 

 

Hakikat Filsafat Pendidikan Dalam Pembelajaran 

Filsafat pendidikan merupakan landasan fundamental yang 

memberikan arah, makna, dan tujuan bagi seluruh proses 

pembelajaran. Melalui filsafat pendidikan, praktik pembelajaran tidak 

hanya dipahami sebagai kegiatan teknis mengajar, tetapi sebagai 

proses sadar dan terencana yang berorientasi pada pembentukan 

manusia seutuhnya.  

Dalam konteks pendidikan dasar, filsafat pendidikan berperan 

sebagai kerangka berpikir yang menuntun guru dalam menentukan 

tujuan pendidikan, memilih pendekatan pembelajaran, serta 

menetapkan nilai-nilai yang hendak dikembangkan pada diri peserta 

didik. Peran utama filsafat pendidikan dalam pembelajaran adalah 
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menyediakan dasar pemikiran pedagogis yang rasional dan reflektif. 

Khozin, et.al., (2021) menegaskan bahwa filsafat pendidikan 

membantu pendidik memahami hakikat pendidikan sebagai proses 

pembentukan manusia yang tidak terlepas dari nilai, budaya, dan 

konteks sosial.  

Dengan demikian, pembelajaran dirancang tidak semata-mata 

untuk mentransfer pengetahuan, tetapi untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir, sikap, dan karakter peserta didik secara 

terpadu. Dalam perspektif pembelajaran terpadu, filsafat pendidikan 

menjadi fondasi yang menguatkan integrasi antar bidang studi. 

Gu rkan, (2021) menjelaskan bahwa pendekatan kurikulum terpadu 

berakar pada pandangan filosofis yang memandang pengetahuan 

sebagai suatu kesatuan yang saling terhubung.  

Pandangan ini menolak fragmentasi pengetahuan dan 

mendorong pembelajaran yang menekankan keterkaitan konsep, 

pengalaman belajar, serta pemecahan masalah secara kontekstual. 

Oleh karena itu, pembelajaran terpadu tidak dapat dilepaskan dari 

kerangka filosofis yang menekankan keutuhan dan kebermaknaan 

belajar. Lebih lanjut, Kanmaz, (2022) menyatakan bahwa filsafat 

pendidikan juga berperan dalam membentuk cara pandang guru 

terhadap proses konstruksi pengetahuan oleh peserta didik. Guru 

tidak lagi diposisikan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, 

melainkan sebagai fasilitator yang mendukung peserta didik 

membangun pemahamannya sendiri melalui interaksi, refleksi, dan 

pengalaman belajar. Perspektif ini sejalan dengan pendekatan 

konstruktivistik yang menjadi dasar epistemologis pembelajaran 

terpadu di sekolah dasar. 

Selain sebagai dasar konseptual, filsafat pendidikan juga memiliki 

fungsi normatif yang berkaitan dengan nilai dan tujuan pendidikan. 

Aziz, et.al., (2025) menekankan bahwa filsafat pendidikan berperan 

dalam menegaskan arah pendidikan yang humanis, demokratis, dan 

berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik. Dalam 

pembelajaran terpadu, fungsi normatif ini tercermin pada upaya 

menanamkan nilai-nilai kemanusiaan, kerja sama, tanggung jawab, 

serta kepedulian sosial melalui proses belajar yang terintegrasi dan 

bermakna. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran terpadu di sekolah dasar tidak hanya dipahami sebagai 

pendekatan pedagogis yang mengintegrasikan berbagai mata 

pelajaran dalam satu tema, tetapi juga sebagai strategi pembelajaran 

yang memiliki landasan psikologis yang kuat.  

Pada jenjang sekolah dasar, peserta didik berada pada fase 
perkembangan yang menuntut pengalaman belajar yang bermakna, 

kontekstual, dan selaras dengan karakteristik perkembangan kognitif, 

sosial, serta emosional mereka. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 

landasan psikologis menjadi aspek fundamental dalam merancang 
dan mengimplementasikan pembelajaran terpadu secara efektif. 

Secara psikologis, pembelajaran terpadu memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman secara 

holistik melalui keterkaitan antar konsep dan pengalaman belajar 

yang nyata. Pendekatan ini mendorong siswa untuk tidak memandang 
pengetahuan secara terpisah-pisah, melainkan sebagai satu kesatuan 

yang saling berhubungan dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.  
Tulus et.al., (2024) menegaskan bahwa pembelajaran tematik-

terpadu mampu meningkatkan keterlibatan belajar, motivasi, serta 

kemampuan berpikir kritis siswa karena proses belajar berlangsung 

secara kontekstual dan bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran terpadu memiliki potensi besar dalam mendukung 

perkembangan psikologis peserta didik secara menyeluruh. Selain itu, 

pembelajaran terpadu juga selaras dengan kebutuhan psikologis siswa 

sekolah dasar yang masih berada pada tahap berpikir konkret dan 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya. Melalui pembelajaran 

terpadu, siswa dilibatkan secara aktif dalam berbagai aktivitas belajar 

yang menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

Nugroho & Wijayati, (2025) menekankan bahwa pembelajaran 
terpadu tidak hanya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar 

akademik, tetapi juga berperan penting dalam pembentukan karakter 

dan penguatan nilai-nilai sosial siswa. Dengan demikian, 

pembelajaran terpadu dapat dipandang sebagai pendekatan yang 
mendukung perkembangan kepribadian dan karakter peserta didik 

secara seimbang. 

Dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, pembelajaran 

terpadu juga memiliki relevansi yang kuat dengan tuntutan kurikulum 
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yang menekankan pembelajaran berpusat pada siswa dan penguatan 

karakter. Nugroho, (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran terpadu 

mampu menciptakan iklim belajar yang lebih humanis dan inklusif, 

karena memberikan ruang bagi keberagaman kemampuan, minat, dan 

gaya belajar siswa.  
Pendekatan ini memungkinkan guru untuk merancang 

pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan psikologis 

peserta didik, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa landasan psikologis merupakan pijakan utama dalam 
pelaksanaan pembelajaran terpadu di sekolah dasar.  

Pemahaman terhadap aspek psikologis peserta didik akan 

membantu guru dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya 

efektif secara akademik, tetapi juga mendukung perkembangan sosial, 
emosional, dan karakter siswa. Oleh karena itu, pembahasan 

mengenai landasan psikologis pembelajaran terpadu menjadi penting 

sebagai dasar konseptual untuk memahami dan 

mengimplementasikan pendekatan ini secara optimal di sekolah 

dasar. 
 

Hakikat Perkembangan Peserta Didik Sekolah Dasar 

Peserta didik sekolah dasar berada pada fase perkembangan yang 

sangat penting dan menentukan bagi pembentukan cara berpikir, 

sikap, serta kepribadian mereka di masa depan. Pada rentang usia 
sekitar 6–12 tahun, anak mengalami perkembangan yang pesat pada 

aspek kognitif, sosial, dan emosional.  

Karakteristik perkembangan ini perlu dipahami secara 

komprehensif oleh guru agar proses pembelajaran, termasuk 
pembelajaran terpadu, dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan dan 

kesiapan psikologis peserta didik. Dari sisi perkembangan kognitif, 

peserta didik sekolah dasar umumnya berada pada tahap operasional 

konkret. Pada tahap ini, anak mulai mampu berpikir logis, tetapi masih 

sangat bergantung pada objek dan pengalaman yang bersifat nyata.  
Syamsuddin, et.al., (2021) menjelaskan bahwa siswa sekolah 

dasar lebih mudah memahami konsep ketika pembelajaran dikaitkan 

dengan pengalaman langsung dan situasi kontekstual. Pembelajaran 

terpadu, yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam satu 
tema yang dekat dengan kehidupan siswa, menjadi pendekatan yang 
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peserta didik yang tidak hanya cakap secara akademik, tetapi juga 

berkarakter. 

Arah implementasi pembelajaran terpadu di sekolah dasar perlu 

diarahkan pada perencanaan yang matang, strategi pembelajaran yang 

aktif dan kolaboratif, serta asesmen yang holistik dan autentik. Guru 
diharapkan mampu menerjemahkan landasan psikologis 

pembelajaran terpadu ke dalam praktik pembelajaran yang adaptif 

terhadap kebutuhan dan keberagaman peserta didik. Dengan 

demikian, pembelajaran terpadu dapat menjadi wahana pembelajaran 

yang inklusif, bermakna, dan relevan dengan tuntutan kurikulum serta 
perkembangan zaman. 

Sebagai penutup, dapat ditegaskan bahwa pemahaman terhadap 

landasan psikologis pembelajaran terpadu merupakan kunci 

keberhasilan implementasi pendekatan ini di sekolah dasar. 
Pembelajaran terpadu yang dirancang dan dilaksanakan berdasarkan 

prinsip-prinsip psikologi pendidikan akan mampu menciptakan 

proses pembelajaran yang humanis, efektif, dan berorientasi pada 

pengembangan peserta didik secara utuh. Bab ini diharapkan dapat 

menjadi dasar konseptual bagi pembahasan pada bab-bab selanjutnya 
mengenai model, strategi, dan praktik pembelajaran terpadu di 

sekolah dasar. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran terpadu di sekolah dasar berkembang sebagai respons 

terhadap kebutuhan peserta didik untuk memperoleh pengalaman 

belajar yang bermakna, holistik, dan kontekstual. Pendekatan ini 

berangkat dari asumsi bahwa pengetahuan tidak hadir secara terpisah 

sebagaimana struktur disiplin ilmu, melainkan saling berkelindan 

dalam kehidupan nyata.  

Oleh karena itu, pembelajaran terpadu berupaya menghubungkan 

berbagai konsep lintas mata pelajaran agar siswa mampu membangun 

pemahaman yang utuh dan aplikatif (Basri & Abdullah, 2024) (Nistiti, 

2023). Namun demikian, dalam praktik pendidikan dasar, 

pembelajaran terpadu tidak sepenuhnya menggantikan pembelajaran 

berbasis mata pelajaran (subject-based learning).  

Model pembelajaran berbasis disiplin, yang dalam konteks 

pembelajaran terpadu dikenal sebagai Model Penggalan 

(Fragmented), masih banyak digunakan karena dinilai efektif untuk 

penguasaan konsep inti secara sistematis dan mendalam. Kreijkes & 

Greatorex, (2024) menegaskan bahwa kurikulum berbasis mata 

pelajaran tetap memiliki kontribusi signifikan, terutama dalam 

menjaga kejelasan tujuan pembelajaran, struktur materi, dan akurasi 

konseptual. 

Perdebatan antara pendekatan subject-based dan integrated 

learning menjadi diskursus penting dalam pengembangan kurikulum 

pendidikan dasar. Olivato & Silva, (2023) menjelaskan bahwa 

pendekatan terintegrasi menawarkan keunggulan dalam membangun 

keterkaitan antar konsep, tetapi juga berisiko mengaburkan batas 

epistemologis disiplin ilmu apabila tidak dirancang secara cermat. 

Sebaliknya, pembelajaran berbasis mata pelajaran memberikan 

kerangka keilmuan yang kuat, meskipun berpotensi menghasilkan 

pengetahuan yang terfragmentasi jika tidak dikontekstualisasikan 

dengan kehidupan siswa. 

Dalam konteks pendidikan dasar kontemporer, khususnya pada 

implementasi Kurikulum Merdeka, guru dihadapkan pada tuntutan 

untuk bersikap adaptif dalam memilih dan memadukan pendekatan 

pembelajaran. Sørensen & Stenalt, (2025) menekankan bahwa tidak 

ada satu model pembelajaran yang sepenuhnya superior, melainkan 
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efektivitas pembelajaran sangat bergantung pada tujuan, karakteristik 

peserta didik, dan konteks pembelajaran.  

Oleh karena itu, pemahaman terhadap berbagai model 

pembelajaran terpadu, termasuk Model Penggalan (Fragmented), 

menjadi penting sebagai dasar pengambilan keputusan pedagogis. 

Berdasarkan uraian tersebut, Bab ini secara khusus membahas Model 

Penggalan (Fragmented) sebagai salah satu model dalam 

pembelajaran terpadu. Pembahasan difokuskan pada pengertian, 

landasan teoritis, karakteristik, kelebihan, keterbatasan, serta 

relevansinya dalam pembelajaran sekolah dasar, khususnya sebagai 

pijakan menuju pembelajaran terpadu yang lebih integratif dan 

bermakna. 

 

Pengertian Model Penggalan (Fragmented) 

Model Penggalan (Fragmented Model) merupakan bentuk 

pembelajaran yang menempatkan setiap mata pelajaran sebagai unit 

yang berdiri sendiri, dengan tujuan, materi, strategi, dan asesmen yang 

dirancang secara terpisah.  

Dalam model ini, proses pembelajaran tidak secara eksplisit 

mengaitkan konsep antar mata pelajaran, melainkan menekankan 

penguasaan kompetensi dan struktur keilmuan masing-masing 

disiplin secara sistematis dan mendalam. Kreijkes dan Greatorex 

(2024) mengkategorikan pendekatan ini sebagai subject-based 

curriculum, yang masih relevan terutama untuk menjaga kejelasan 

capaian pembelajaran dan ketepatan konseptual. 

Dalam taksonomi model pembelajaran terpadu yang 

dikemukakan oleh Fogarty, Model Penggalan (Fragmented) 

menempati posisi paling dasar dalam spektrum integrasi. Model ini 

merepresentasikan tingkat integrasi terendah, karena setiap mata 

pelajaran diajarkan secara terpisah tanpa upaya penghubungan tema, 

konsep, atau keterampilan lintas disiplin. Olivato dan Silva (2023) 

menegaskan bahwa meskipun berada pada level integrasi rendah, 

model ini memiliki fungsi penting dalam mempertahankan identitas 

epistemologis setiap bidang ilmu. 

Ciri dasar Model Penggalan ditandai oleh struktur pembelajaran 

yang terorganisasi secara linier berdasarkan mata pelajaran, 
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Pendahuluan  

Model sarang (nested) merupakan salah satu strategi implementasi 

pembelajaran terpadu yang relevan untuk pendidikan dasar, karena 

menekankan integrasi kompetensi pengetahuan, keterampilan 

berpikir, dan sikap dalam satu kesatuan proses pembelajaran.  

Pendekatan ini menempatkan satu mata pelajaran sebagai pusat 

pembelajaran, namun tetap memungkinkan pengembangan 

keterampilan kognitif, sosial, dan akademik secara simultan, sehingga 

peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang utuh dan 

bermakna. Konteks perkembangan peserta didik sekolah dasar, yang 

berada pada tahap operasional konkret, menuntut pembelajaran yang 

kontekstual dan dekat dengan pengalaman nyata.  

Model sarang menyediakan kerangka untuk mengaitkan materi 

inti dengan aktivitas yang mendorong berpikir kritis, kolaborasi, serta 

penguasaan konsep secara menyeluruh. Hal ini mendukung 

pembelajaran yang tidak terfragmentasi dan menekankan keterkaitan 

antar konsep dalam satu pengalaman belajar (Prastowo, 2019).  

Dari perspektif kurikulum, model sarang memungkinkan guru 

mengintegrasikan berbagai kompetensi dalam satu mata pelajaran 

secara sistematis. Dengan demikian, model ini berfungsi untuk 

mengoptimalkan penguasaan materi inti sekaligus mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan sosial secara 

bersamaan. Menurut Mulyasa (2014) strategi ini sejalan dengan 

tuntutan kurikulum di Indonesia, yang mendorong pembelajaran aktif, 

kreatif, dan berpusat pada peserta didik, serta memberikan 

fleksibilitas bagi guru untuk merancang kegiatan yang inovatif dan 

responsif terhadap kebutuhan peserta didik.  

Dengan kerangka tersebut, model sarang berperan sebagai 

pendekatan pembelajaran terpadu yang efektif, memungkinkan 

peserta didik tidak hanya menguasai materi, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan sosial, dan 

kompetensi akademik secara bersamaan dalam satu proses 

pembelajaran yang terstruktur. 
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Model Sarang (Nested) Dalam Pembelajaran Terpadu 

1. Pengertian dan Prinsip Model Sarang (Nested)  

a. Pengertian Model Sarang 

Model sarang (nested) merupakan bentuk pembelajaran 

terpadu yang berfokus pada satu mata pelajaran dengan 

mengintegrasikan berbagai keterampilan di dalamnya.  

Rusman (2017) menjelaskan bahwa integrasi dalam model 

nested terjadi pada level keterampilan, bukan pada 

penggabungan mata pelajaran, sehingga struktur disiplin ilmu 

tetap terjaga.  

Pendekatan ini memungkinkan pembelajaran berlangsung 

secara mendalam sekaligus kaya akan pengembangan 

kompetensi. Dalam konteks sekolah dasar, model sarang dinilai 

sesuai dengan tuntutan kurikulum yang menekankan kejelasan 

capaian pembelajaran.  

Melalui model nested, guru dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir dan sikap belajar peserta didik tanpa 

mengurangi fokus pada kompetensi inti mata pelajaran.  

b. Prinsip Integrasi Keterampilan Dalam Model Sarang 

Prinsip utama model sarang adalah integrasi berbagai 

keterampilan dalam satu aktivitas pembelajaran yang selaras 

dengan pembelajaran terpadu yang memungkinkan 

keterampilan berpikir, sosial, dan akademik berkembang secara 

bersamaan melalui kegiatan belajar yang dirancang secara 

terarah. Integrasi ini menuntut perencanaan pembelajaran yang 

matang agar setiap keterampilan memiliki peran yang jelas.  

Prinsip lainnya adalah kebermaknaan belajar. Prastowo 

(2019) menekankan bahwa keterampilan yang diintegrasikan 

harus relevan dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik 

peserta didik sekolah dasar.  

Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi 

pada hasil, tetapi juga pada proses pengembangan kemampuan 

peserta didik dan menekankan pentingnya pembelajaran aktif 

dan partisipatif dalam mengembangkan keterampilan peserta 

didik.  



Model Sarang (Nested) 
 

 

88 Nina Kusuma Dewi 

Daftar Pustaka  

Majid, A. (2017). Pembelajaran Tematik Terpadu. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 

Mulyasa, E. (2018). Penilaian Autentik Dalam Kurikulum 2013. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Prastowo, A. (2019). Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu. Jakarta: 
Kencana. 

Rahmawati, D. (2020). Penilaian Kinerja Dalam Pembelajaran Terpadu 
Di Sekolah Dasar. Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 
3(1), 55–64.  

Rusman. (2017). Belajar dan Pembelajaran: Berorientasi Standar 
Proses Pendidikan. Jakarta: Kencana. 

Sani, R. A. (2019). Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thinking 
Skills). Jakarta: Bumi Aksara. 

Sari, P., & Setiawan, D. (2019). Implementasi Penilaian Pembelajaran 
Terpadu Di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar, 10(1), 33–42.  

Trianto, B. (2017). Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan 
Implementasinya Dalam Kurikulum 2013. Jakarta: Bumi Aksara. 

Widodo, A., & Widayanti, L. (2018). Pembelajaran Terpadu Dan 
Pemahaman Konsep Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar, 
9(2), 112–120.  

Wulan, R., & Mustadi, A. (2016). Penilaian Sikap Melalui Observasi 
Dalam Pembelajaran Terpadu. Jurnal Prima Edukasia, 4(2), 123–
132.  

 

 

 

 

 

 

 



Model Sarang (Nested) 

 

89 Nina Kusuma Dewi 

PROFIL PENULIS  
Nina Kusuma Dewi, S.S., M.Pd. 
Penulis lahir di Sragen pada 7 Maret 1985. 

Pendidikan Sarjana (S1) diselesaikan pada 
Jurusan Sastra Indonesia, Universitas 

Sebelas Maret Surakarta. Selanjutnya, 

penulis menempuh pendidikan Magister 

(S2) di Universitas Sebelas Maret Surakarta 

pada Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia. Sejak tahun 2017, penulis 

mengabdi sebagai dosen tetap di Sekolah 

Tinggi Ilmu Tarbiyah Madina Sragen dengan 

homebase Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Dalam pelaksanaan tugas akademik, 

penulis mengampu mata kuliah yang berkaitan dengan pembelajaran 

di sekolah dasar, dengan fokus kajian pada pengembangan 

pembelajaran terpadu, inovasi pembelajaran, serta penguatan 

kompetensi pedagogik guru madrasah ibtidaiyah. Sebagai dosen, 
penulis melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi melalui kegiatan 

pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada 

masyarakat yang berorientasi pada peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah. Hasil 
kegiatan tersebut dipublikasikan dalam bentuk artikel ilmiah dan book 

chapter.  

 

Email Penulis: nina.kdewi@gmail.com. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:nina.kdewi@gmail.com


Model Bagian (Shared Model) 

 

90 Destri Astrianingsih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 6  
MODEL BAGIAN 

(SHARED MODEL) 
 

 

 

 

 

Destri Astrianingsih, M.Pd. 

Universitas Bina Bangsa 

 

 

 
 

 

 

 
 

 



Model Bagian (Shared Model) 

 

91 Destri Astrianingsih 

Konsep Pembelajaran Terpadu Model Bagian (Shared 

Model) 
Model Bagian (Shared Model) ini dikembangkan oleh Fogarty pada 

tahun 1991 pada bukunya yang berjudul “The Mindful School: How to 

Integrate the Curricula”. Selanjutnya model ini diperluas dalam dalam 

kajian interdisciplinary learning modern (Fogarty, 2009).  

Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Fogarty, 2009), bahwa Model 

Bagian (Shared Model) merupakan salah satu model pembelajaran 

terpadu yang menekankan pada pengintegrasian dua atau lebih mata 

pelajaran melalui konsep, keterampilan, atau proses yang saling 

beririsan. Meskipun terintegrasi, setiap mata pelajaran tetap 

mempertahankan struktur dan karakter keilmuannya masing-masing.  

Pengintegrasian dari dua atau lebih mata pelajaran pada Model 

Bagian (Shared Model) tidak dimaksudkan untuk meleburkan secara 

keseluruhan dari masing-masing mata pelajaran. Sebaliknya, guru 

merancang dengan membuat hubungan konseptual atau prosedural 

antar mata pelajaran agar terciptanya pengalaman belajar bagi 

peserta didik.  

Contohnya, gagasan "analisis data" dapat menghubungkan ilmu 

sosial dan matematika, atau kemampuan "berargumentasi" dapat 

digunakan pada kajian bahasa dan pendidikan kewarganegaraan. 

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan  (Beane, 1997) yang 

menekankan bahwa pembelajaran terpadu tidak selalu berarti 

menghilangkan batas disiplin, melainkan menghubungkan 

pengalaman belajar agar lebih bermakna bagi peserta didik. 

 

Proses Penerapan Model Bagian (Shared Model) Pada 

Pembelajaran 
Proses penerapan Model Bagian (Shared Model) pada pembelajaran 

dapat dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis, yaitu: 

1. Identifikasi Konsep Atau Keterampilan Bersama Antar Mata 

Pelajaran yang Memiliki Irisan Substantif 

Penerapan Model Bagian (Shared Model) dalam pembelajaran 

terpadu diawali dengan penetapan konsep kunci yang sama (shared 

concept) antar dua mata pelajaran yang memiliki kedekatan 

substansi.  
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Konsep bersama ini berfungsi sebagai payung 

pengorganisasian pembelajaran, tanpa menghilangkan 

karakteristik dan capaian pembelajaran masing-masing disiplin 

ilmu. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan kurikulum terpadu 

yang menekankan keterkaitan konseptual antar disiplin sebagai 

dasar pembelajaran bermakna (Drake & Reid, 2020). 

 
2. Perencanaan Kolaboratif Guru Lintas Bidang Studi 

Dalam tahap perencanaan, guru melakukan kolaborasi lintas mata 

pelajaran dengan mengajukan pertanyaan reflektif, seperti: konsep 

apa yang sama-sama dikembangkan, keterampilan apa yang dapat 

diajarkan secara paralel, serta sikap dan standar pembelajaran apa 
yang dapat diperkuat secara bersamaan.  

Proses perencanaan kolaboratif ini mencerminkan praktik 

professional learning communities yang menempatkan dialog 

profesional sebagai sarana peningkatan kualitas pembelajaran 
(DuFour et al., 2016). 

 
3. Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Penekanan Pada 

Eksplorasi Konsep Irisan 

Pelaksanaan pembelajaran dengan Model Berbagi (Shared Model) 

menekankan eksplorasi aktif oleh peserta didik melalui aktivitas 

yang bersifat kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna. 
Sehingga, peran guru hanya sebagai fasilitator yang membimbing 

peserta didik dalam mengaitkan berbagai perspektif keilmuan 

guna memahami konsep maupun permasalahan nyata secara 

komprehensif.  

Misalnya, peserta didik dapat mengaitkan topik keragaman 
budaya dengan seni rupa dan pendidikan Pancasila secara 

bersamaan untuk memperkuat pemahaman lintas disiplin (Lestari 

et al., 2024).  

Pendekatan ini terbukti mendukung pengembangan 
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang menjadi 

tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Dewantari & Oktaviani, 2025; 

Mardiana et al., 2024). 
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Pendahuluan 

Pembelajaran terpadu di Sekolah Dasar (SD) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang dirancang untuk mengintegrasikan berbagai mata 

pelajaran ke dalam satu kesatuan pengalaman belajar yang utuh dan 

bermakna (Dewey, 1938; Trianto, 2010).  

Pendekatan ini berangkat dari kebutuhan perkembangan peserta 

didik usia sekolah dasar yang masih berada pada tahap berpikir 

konkret dan holistik, sehingga lebih mudah memahami konsep apabila 

disajikan secara terpadu dan kontekstual. Dalam konteks ini, 

pembelajaran tematik menjadi salah satu bentuk implementasi 

pembelajaran terpadu yang paling relevan dan banyak diterapkan di 

pendidikan dasar. 

Gagasan pembelajaran terpadu memiliki akar historis yang kuat 

dalam pemikiran progresivisme pendidikan (Dewey, 1938). John 

Dewey menekankan bahwa belajar merupakan proses aktif yang 

berangkat dari pengalaman nyata peserta didik dan interaksi dengan 

lingkungannya. Pembelajaran tidak seharusnya terfragmentasi ke 

dalam mata pelajaran yang terpisah secara kaku, melainkan disusun 

secara terintegrasi agar peserta didik mampu membangun makna dan 

pemahaman yang mendalam.  

Sejalan dengan pandangan tersebut, pendekatan konstruktivistik 

juga menegaskan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh 

peserta didik melalui proses mengaitkan informasi baru dengan 

pengalaman dan pengetahuan awal yang telah dimiliki. Dalam praktik 

pembelajaran tematik, terdapat berbagai model pembelajaran 

terpadu yang dapat digunakan guru, salah satunya adalah model Jaring 

Laba-Laba (Webbed).  

Model ini menempatkan tema sebagai pusat pembelajaran, 

kemudian dikembangkan ke berbagai mata pelajaran yang saling 

terhubung membentuk jejaring konsep. Bab ini secara khusus 

membahas model pembelajaran terpadu tipe Jaring Laba-Laba 

(Webbed) sebagai salah satu pendekatan strategis dalam 

pembelajaran tematik di Sekolah Dasar. 
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Landasan Teoritis Pembelajaran Terpadu Model Jaring 

Laba-Laba (Webbed) 

Model pembelajaran Webbed berlandaskan pada teori 

konstruktivisme yang memandang belajar sebagai proses aktif 

membangun pengetahuan (Piaget, 1970; Slavin, 2012).  

Temuan penelitian internasional menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran terintegrasi di sekolah dasar mampu 

meningkatkan pemahaman konseptual dan keterkaitan antar mata 

pelajaran secara bermakna (Drake dan Burns, 2004; Curricular 

Integration In Primary Education, n.d.).  

Piaget menegaskan bahwa anak usia sekolah dasar berada pada 

tahap operasional konkret, di mana pemahaman konsep akan lebih 

optimal apabila dikaitkan dengan pengalaman nyata dan konteks yang 

dekat dengan kehidupan mereka. Oleh karena itu, pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai konsep dalam satu tema menjadi sangat 

relevan. 

Selain itu, teori belajar bermakna juga menekankan pentingnya 

keterkaitan antara konsep baru dengan struktur kognitif yang telah 

dimiliki peserta didik (Ausubel, 1968). Dalam pembelajaran Webbed, 

tema berfungsi sebagai pengait utama yang menghubungkan berbagai 

konsep lintas mata pelajaran.  
Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menghafal informasi, 

tetapi memahami hubungan antar konsep secara menyeluruh. Model 

Webbed juga sejalan dengan pandangan humanistik yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran. 
Pembelajaran dirancang untuk memberi ruang bagi minat, kebutuhan, 

dan pengalaman peserta didik, sehingga proses belajar menjadi lebih 

bermakna dan memotivasi.  

Guru berperan sebagai fasilitator yang merancang lingkungan 

belajar dan pengalaman belajar terpadu.performa yang bermakna. 
Konsep ini sejalan dengan pendekatan pendidikan berbasis 

kompetensi di Indonesia (Kunandar, 2014; Arifin, 2016). 

 

Pengertian Model Jaring Laba-Laba (Webbed) 

Model Jaring Laba-Laba (Webbed Model) merupakan salah satu 
bentuk pembelajaran terpadu yang mengintegrasikan berbagai mata 

pelajaran melalui satu tema sentral sebagai pengikat utama (Fogarty, 
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1991; Trianto, 2010). Tema berfungsi sebagai pusat jaring, sedangkan 

kompetensi, materi, dan kegiatan pembelajaran dari berbagai mata 

pelajaran dihubungkan seperti benang-benang jaring laba-laba yang 

saling terkait. 

Dalam model ini, peserta didik tidak mempelajari mata pelajaran 
secara terpisah, melainkan memahami konsep melalui tema yang 

dirancang secara kontekstual. Setiap mata pelajaran memberikan 

kontribusi terhadap pemahaman tema secara utuh. Oleh karena itu, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta didik dapat 

melihat keterkaitan antara apa yang dipelajari dengan kehidupan 
sehari-hari. 

Model Webbed sangat sesuai diterapkan di Sekolah Dasar karena 

mendukung karakteristik pembelajaran tematik dan perkembangan 

kognitif peserta didik. Melalui pendekatan ini, peserta didik didorong 
untuk aktif mengamati, bertanya, mencoba, menalar, dan 

mengomunikasikan hasil belajarnya.laian berbasis ranah klasik. 

 

Karakteristik Model Pembelajaran Jaring Laba-Laba 

Model pembelajaran jaring laba-laba memiliki sejumlah karakteristik 
utama yang membedakannya dari model pembelajaran terpadu 

lainnya (Fogarty, 1991; Drake dan Burns, 2004). 
1. Berbasis Tema Sentral 

Tema menjadi pusat dan pengikat seluruh kegiatan pembelajaran. 

Pemilihan tema didasarkan pada kedekatan dengan kehidupan 

peserta didik, relevansi dengan kurikulum, serta potensi integrasi 
lintas mata pelajaran. 

2. Integratif Lintas Mata Pelajaran 

Berbagai kompetensi dari beberapa mata pelajaran dipadukan 

dalam satu rangkaian pembelajaran yang saling terkait. Integrasi 

ini memungkinkan peserta didik memahami konsep secara holistik. 
3. Kontekstual dan Bermakna 

Pembelajaran dikaitkan dengan situasi nyata yang dialami peserta 

didik, sehingga memudahkan pemahaman dan meningkatkan 
motivasi belajar. 

4. Berorientasi Pada Peserta Didik 

Peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran melalui 

kegiatan eksplorasi, diskusi, kerja kelompok, dan refleksi. 
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Pendahuluan 

Perubahan cepat dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan kehidupan 

sosial menuntut pembelajaran yang mampu mempersiapkan peserta 

didik menghadapi tantangan lintas-disiplin. Kurikulum tradisional 

yang memisahkan mata pelajaran secara kaku sering kali membuat 

siswa kesulitan melihat kaitan antar pengetahuan, sehingga 
pembelajaran terasa tidak relevan dan terfragmentasi (Fogarty, 2009).  

Untuk menjawab tantangan ini, konsep pembelajaran terpadu 

muncul sebagai pendekatan yang menawarkan keterpaduan, konteks, 

dan makna dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran terpadu 
(integrated learning) bukan sekadar penggabungan topik secara 

permukaan, melainkan sebuah strategi perencanaan kurikulum dan 

pembelajaran yang dengan sengaja mengaitkan konsep, keterampilan, 

dan nilai dari beberapa disiplin ilmu ke dalam satu unit tematik atau 

problem sentris (Trianto, 2011).  
Karenanya hal tersebut memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis, 

pemecahan masalah, dan transfer pengetahuan yang merupakan 

kompetensi penting di abad ke-21. Kajian teoritis menunjukkan 
bahwa gagasan integrasi berakar pada tradisi pendidikan progresif 

termasuk pemikiran John Dewey yang menekankan pengalaman 

nyata, relevansi, dan pembelajaran yang fokus terhadap 

perkembangan peserta didik (Satrianawati et al., 2023).  

 

Pengertian Model Pembelajaran Terpadu Tipe Integrated 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Gambar 8.1: Model Pembelajaran Terpadu Tipe Integrated 

Sumber: Diolah Penulis.  
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Model integrated merupakan model pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu ke dalam satu kesatuan 

pembelajaran tematik atau berbasis masalah secara terencana, 

sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang penuh 

makna dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir secara 
kritis, memecahkan masalah, serta transfer pengetahuan (Drake & 

Burns, 2004; Fogarty, 2009; Trianto, 2011).  

Model pembelajaran terpadu integrated (integrated model) 

menggabungkan berbagai mata pelajaran untuk membentuk 

pengalaman belajar yang menyeluruh dan kohesif. Model 
pembelajaran ini memadukan berbagai aktivitas belajar ke dalam 

seluruh ranah perkembangan peserta didik, seperti kemampuan 

kognitif, sosial-emosional, kebahasaan, moral dan nilai keagamaan, 

fisik-motorik, serta seni.  
Setiap ranah perkembangan tersebut dirancang dalam bentuk 

kegiatan belajar yang berfokus pada satu tema tertentu, sehingga 

proses pembelajaran berlangsung secara menyeluruh dan 

terintegrasi. Sementara itu, (Depdikbud, dalam Puskur, 2006) 

menjelaskan bawa pendekatan ini memberikan ruang kepada peserta 
didik, baik secara mandiri maupun dalam kerja kelompok, untuk 

berperan aktif dalam menelusuri, menentukan, dan menemukan 

konsep serta prinsip pembelajaran secara menyeluruh dan bermakna 

sesuai dengan konteks nyata. Seluruh aktivitas dalam pembelajaran 
terpadu dirancang agar anak terlibat secara langsung melalui 

pengalaman nyata, sehingga mereka memperoleh pemahaman yang 

beragam dan kontekstual mengenai lingkungan di sekitarnya. 

Aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan memungkinkan anak 

mengaitkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari satu 
pengalaman dengan pengalaman berikutnya. Di samping itu, melalui 

pengintegrasian seluruh bidang perkembangan, pembelajaran 

terpadu memberi ruang bagi anak untuk mengoptimalkan berbagai 

potensi yang dimilikinya, seperti mengasah kemampuan motorik 
halus dan kasar, melakukan pengamatan, berhitung, mengingat, 

membandingkan, mengelompokkan, bermain peran, serta 

mengekspresikan gagasan dan kreativitasnya (Eliason & Jenkins, 

1994:11).  

Model pembelajaran Integrated Learning memungkinkan peserta 

didik memperoleh pengalaman belajar secara langsung, yang pada 
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Tanpa pendampingan yang memadai, peserta didik berpotensi 

mengalami kebingungan konseptual dan kesulitan memahami 

keterkaitan antar materi. 

 
4. Hambatan Sarana dan Prasarana 

Hambatan sarana dan prasarana berkaitan dengan keterbatasan 

fasilitas pendukung pembelajaran terpadu, seperti media 
pembelajaran, sumber belajar kontekstual, teknologi informasi, 

serta ruang belajar yang fleksibel.  

Pembelajaran integrated idealnya memerlukan lingkungan 

belajar yang memungkinkan eksplorasi, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah secara aktif. Keterbatasan akses terhadap 
sumber belajar yang beragam menyebabkan pembelajaran terpadu 

sulit dikembangkan secara optimal dan cenderung kembali pada 

metode ceramah dan buku teks sebagai sumber utama. 

Secara keseluruhan, hambatan dalam penerapan model 
pembelajaran integrated bersifat multidimensional dan saling 

berkaitan antara faktor guru, kurikulum, peserta didik, serta sarana 

dan prasarana.  

Oleh karena itu, keberhasilan implementasi pembelajaran 

integrated tidak hanya bergantung pada kemampuan guru, tetapi 
juga memerlukan dukungan kebijakan kurikulum, pengembangan 

profesional berkelanjutan, serta penyediaan lingkungan belajar 

yang kondusif.  
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Konsep Model Pembelajaran Terpadu Jaringan (Networked) 

Pembelajaran berbasis jaringan adalah kerjasama guru dengan siswa 

yang membentuk jaringan kolaboratif yang menyatukan tujuan 

mereka. Pembelajaran berbasis jaringan, menurut Hosnan (2014), 

adalah jenis instruksi yang mengharuskan siswa bekerja sama sambil 

menggunakan alat untuk menemukan informasi atau koneksi tentang 

materi pembelajaran yang lemah atau tidak menarik, sehingga 

menyulitkan siswa menemukan informasi dari berbagai sumber 

(Fogarty, R. (1991: 61-65).  

Kurikulum berbasis jaringan adalah studi filosofis. Jika ini 

dilakukan di kelas, ini akan memberi siswa kesempatan untuk 

mempelajari semua kegiatan melalui kacamata keahlian, kemampuan 

untuk membuat koneksi internal, dan kemampuan untuk terhubung 

dengan jaringan kerja ahli eksternal di kelas atau bisnis terkait. 

Sebagai contoh, ketika seorang seniman mengadopsi sebuah program, 

ia akan berkolaborasi dengan desain interior dan teknik 

pemrograman.  

Model jaringan adalah model pembelajaran yang menyoroti 

kemungkinan perubahan konsep, teknik pemecahan masalah, atau 

metode pengajaran baru setelah siswa menyelesaikan studinya dalam 

berbagai situasi, kondisi, atau konteks. Menurut Amelia (2019), 

pembelajaran dipandang sebagai proses berkelanjutan karena 

hubungan erat antara pemahaman siswa dan kata-kata mereka.  

Peserta didik terintegrasi ke dalam jaringan melalui proses 

memilih jaringan yang mereka butuhkan. Seperti model lainnya, 

model ini berkembang dan menjadi persyaratan tambahan yang dapat 

mendorong siswa untuk mempelajari keterampilan baru. 

 

Konsep Pemilihan Materi Pada Model Tipe Networked 

Detail tentang teknologi dan sains. Seni dan teknologi sangat erat 

kaitannya dengan dua aspek pengetahuan manusia, yaitu pengetahuan 

dan teknologi. Kedua aspek ini adalah hasil dari inspirasi dan ilham 

artistik.  

Kemajuan dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan produktivitas 

sepanjang periode waktu ini semuanya berkontribusi pada 

perkembangan Seni. Diyakini bahwa paradigma pembelajaran 
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berbasis jaringan dapat meningkatkan kinerja akademik siswa karena 

memungkinkan mereka mencari informasi sendiri, membuat mereka 

lebih kreatif dan cerdas. 

Dalam lingkungan belajar berbasis jaringan, guru harus 

mempertimbangkan apa yang akan memotivasi siswa. Siswa dapat 

belajar tentang ekspresi melalui drama televisi. Siswa dapat belajar 

desain grafis menggunakan platform digital untuk materi rupa, 

sementara mereka dapat belajar musik melalui ahli dalam lingkungan 

belajar berbasis jaringan, guru harus menentukan apa yang akan 

memotivasi siswa.  

Setelah itu, pembelajaran menggunakan pembelajaran berbasis 

jaringan untuk membantu siswa menemukan informasi dari sosial 

media. Beberapa ahli telah mengembangankan pembelajaran terpadu, 

meskipun tujuan-tujuan ini biasanya saling terkait. Misalnya, John 

Dewey mengembangkan pendidikan terpadu untuk mengintegrasikan 

pertumbuhan dan perkembangan siswa serta keterampilan 

pemahaman mereka. Secara konseptual, pembelajaran terpadu telah 

sepenuhnya dipahami oleh para ahli, termasuk yang berikut: 

Pertama, John Dewey dengan metode pengajaran menggunakan 

pendekatan pedagogis untuk meningkatkan pemahaman kepada 

siswa. Hernawan, Resmini, dan Andayani (2008) menyatakan bahwa 

siswa akan memahami konsep yang mereka pelajari melalui studi 

bahasa dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah 

mereka pahami. 

Kedua, menurut Tisno dan Ida (Tirtoni, 2017), pembelajaran 

terpadu mengacu pada pembelajaran yang didasarkan pada topik atau 

tema yang terkait dengan topik lain. Ketiga, pendekatan pembelajaran 

yang menghubungkan dua atau lebih konsep yang relevan dari satu 

mata pelajaran (intra) atau beberapa konsep yang relevan dari 

beberapa mata pelajaran (antar mata pelajaran). 

Keempat, menurut Oemar Hamalik (Tirtoni, 2017), sistem 

pendidikan yang mencakup semua orang yang menggunakan berbagai 

disiplin ilmu dalam bidang pendidikan yang berfokus pada isu, topik, 

atau proyek tertentu, baik secara teoritis maupun praktis. Ini juga 

mencakup organisasi sekolah dan non-sekolah yang mengembangkan 

program baru berdasarkan kebutuhan siswa, kebutuhan masyarakat, 

dan kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan integrasi siswa. 
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Pendahuluan  
Komponen utama dari proses pembelajaran yang efektif adalah 

perencanaan pepembelajaran. Perencanaan harus mengambil 

pendekatan komprehensif dan kontekstual untuk memenuhi 

kebutuhan siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran terpadu di 

sekolah dasar.  

Menggabungkan materi dari beberapa topik ke dalam satu tema 

atau konteks yang bermakna bagi siswa, pendekatan pembelajaran 

terpadu membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan sekaligus 

mendorong pengembangan keterampilan abad ke-21.  

Di sekolah dasar, perencanaan pembelajaran tematik terpadu 

tidak hanya sekadar membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), namun hal ini juga mencakup analisis kompetensi, pemilihan 

tema, dan modifikasi strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik 

siswa (Putri & Fathoni, 2022).  

Penerapan Kurikulum Merdeka dan pembelajaran terpadu di 

sekolah dasar, perencanaan pembelajaran berfokus pada 

pengintegrasian konten, metode dan penilaian yang berpusat pada 

siswa. Guru harus menggunakan teknik inovatif, kooperatif, dan 

reflektif untuk membuat rencana pembelajaran yang mencakup tidak 

hanya aspek kognitif tetapi juga sikap dan keterampilan siswa 

(Suriswo & Razak, 2025). 

Selain itu, bukti empiris menunjukkan bahwa efektivitas 

pembelajaran tematik terpadu sangat dipengaruhi oleh kualitas 

perencanaan. Tujuan pembelajaran, indikator keberhasilan 

kompetensi, kegiatan pembelajaran terpadu, dan alat penilaian yang 

sesuai, semuanya harus selaras dalam rencana pembelajaran terpadu 

yang efektif (Hafinda, Alfisah & Agustina, 2025).  

Pembelajaran terpadu yang direncanakan secara sistematis 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi 

pembelajaran yang bermakna karena hubungan antar mata pelajaran 

dikaitkan dalam suatu tema yang relevan dengan kehidupan siswa. 

Komponen perencanaan apabila dilihat dari kajian perencanaan 

pembelajaran meliputi identifikasi kompetensi inti dan dasar, 

pemetaan indikator, pemilihan media dan sumber belajar, hingga 

desain penilaian autentik yang mencerminkan keterpaduan antara 

kompetensi yang ingin dicapai. 



Prinsip-Prinsip Perencanaan Pembelajaran Terpadu 

 

147 Dwi Agung Prasetiyo 

Penyusunan rencana pembelajaran terpadu membutuhkan 

pendekatan kolaboratif antar guru, karena proses integrasi mata 

pelajaran memerlukan keseimbangan antara konten akademik dan 

konteks tematik yang relevan. Faktor kesiapan dan pemahaman guru 

terhadap pendekatan tematik terpadu serta peraturan kurikulum 

sangat menentukan kualitas perencanaan. Guru yang memahami 

prinsip integrasi dapat lebih efektif dalam merancang langkah 

pembelajaran yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan belajar 

siswa. 

Pendahuluan ini menegaskan bagian-bagian penting 

pembelajaran terpadu dan menyoroti bahwa perencanaan 

pembelajaran terpadu khususnya di sekolah dasar merupakan 

landasan pedagogis untuk menjamin tercapainya tujuan pembelajaran 

yang komprehensif, kontekstual, dan relevan, bukan hanya landasan 

administratif. Melalui Kurikulum Merdeka dan tantangan pendidikan 

abad ke-21, metode ini menjadi semakin relevan. 

 

Prinsip-Prinsip Perencanaan Pembelajaran Terpadu 

Di sekolah dasar, perencanaan pembelajaran terpadu adalah proses 

metodis yang secara logis menggabungkan beberapa elemen atau 

komponen pembelajaran, seperti tujuan, materi, strategi 

pembelajaran, dan penilaian. Hal ini untuk memberikan pembelajaran 

yang bermakna, relevan, dan kontekstual kepada siswa disekolah.  

Konsep perencanaan ini, yang sesuai dengan persyaratan 

kurikulum dan karakteristik siswa, berfungsi sebagai rekomendasi 

untuk keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran terpadu. 

Prinsip perencanaan pembelajaran terpadu di sekolah dasar adalah 

seperangkat pedoman untuk mengintegrasikan berbagai mata 

pelajaran melalui tema-tema sentral yang relevan dengan kehidupan 

anak-anak, berpusat pada siswa (siswa secara aktif berupaya belajar), 

memberikan pengalaman langsung, fleksibel, non-otoriter, dan 

memprioritaskan kerja sama.  

Tujuannya adalah agar siswa mengembangkan potensi secara 

holistik melalui pendekatan tematik yang berfokus pada keselarasan 

dengan standar kompetensi dan memperoleh pemahaman yang 
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Pendahuluan 

Pembelajaran di sekolah dasar bukan sekedar proses transfer 

pengetahuan, melainkan sebuah perjalanan membentuk karakter, 

menumbuhkan rasa ingin tahu, dan menanamkan nilai-nilai 

kehidupan sejak dini. Pembelajaran terpadu hadir sebagai   

pendekatan yang menyatukan berbagai mata pelajaran kedalam satu 

kesatuan tema atau topik tertentu.  Menjadikan pengalaman belajar 

utuh, kontekstual, bermakna bagi anak.  

Pendekatan ini sangat sesuai untuk anak sekolah dasar karena 

mereka cenderung berpikir secara holistik. Dalam Pendidikan dasar, 

pembelajaran terpadu merupakan pendekatan yang relevan dan 

efektif karena mampu mengintegrasikan berbagai mata pelajran 

kedalam subjek yang relevan dan kontekstual. Metode ini tidak hanya 

sesuai dengan perkembangan kognitif siswa di sekolah dasar, tetapi 

juga membantu siswa meningkatkan keterampilan modern seperti 

berpikir kritis, kreatif dan bekerjasama.  

Strategi ini didasarkan pada sintaks pembelajaran terpadu 

(Ariyani, Handayani, Pitaloka, 2025). Salah satu elemen kunci dalam 

pembelajaran terpadu adalah penentuan dan pengembangan tema. 

Tema bukan hanya judul atau topik, melainkan jembatan yang 

menghubungkan dunia anak dengan dunia ilmu pengetahuan. Tema 

yang tepat mampu membangkitkan semangat belajar, mengaitkan 

materi dengan kehidupan nyata, serta membuka ruang bagi integrasi 

nilai spiritual, sosial dan budaya lokal. Oleh karena itu, proses 

penentuan dan pengembangan tema harus dilakukan secara cermat, 

reflektif, dan kolaboratif. Yang mencakup evaluasi dan refleksi, 

kolaborasi antar pendidik, pelaksanaan pembelajaran dan pemilihan 

tema. 

Dalam prakteknya, guru perlu mempertimbangkan berbagai 

aspek seperti karakteristik perkembangan anak, relevansi dengan 

lingkungan sekitar, keterkaitan antar mata pelajaran, serta nilai-nilai 

luhur yang ingin ditanamkan. Pengembangan tema juga menuntut 

kreativitas dalam merancang subtema, kegiatan pembelajaran, dan 

asesmen yang selaras dengan kompetensi dasar dan tujuan 

Pendidikan Nasional. 
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Namun demikian, pembelajaran terpadu  menghadapi banyak 

tantangan, seperti sumber daya guru yang terbatas, fasilitas yang 

kurang memadai, kesulitan menentukan CP, TP dan IKTP, serta proses 

penilaian yang komplek. Untuk mengoptimalkan pelaksanaanya. 

Pembelajaran terpadu dapat menjadi model pembelajaran yang 

berhasil meningkatkan pemahaman konseptual siswa dan 

mendukung pengembangan kompetensi karakter secara keseluruhan 

jika direncanakan dengan matang melalui penentuan dan dan 

pengembangan tema. 

Pada bab ini akan mengulas secara sistematis bagaimana tema 

dalam pembelajaran terpadu ditentukan dan dikembangkan di 

sekolah dasar, dengan harapan dapat menjadi panduan praktis, 

inspirasi bagi para pendidik dalam merancang pembelajaran yang 

holistik, kontekstual, dan bernilai. 

 

Hakikat Tema Dalam Pembelajaran Terpadu 

1. Tema Sebagai Pengikat Makna 

Tema berfungsi sebagai benang merah yang menghubungkan 

berbagai kompetensi dasar dari mata pelajaran yang berbeda. 

Dengan adanya tema, pembelajaran menjadi lebih terstruktur, tidak 

terfragmentasi, dan lebih mudah dipahami oleh anak. Anak tidak 

belajar Matematika, Bahasa Indonesia, dan IPA secara terpisah, 

tetapi dalam satu konteks yang utuh dan bermakna. 

2. Tema Sebagai Cermin Kehidupan Anak 

Tema yang baik adalah tema yang dekat dengan dunia anak: 

Lingkungan rumah, sekolah, alam sekitar, kehidupan sosial, dan 

nilai-nilai budaya. Tema menjadi pintu masuk untuk membangun 

keterkaitan antara pengalaman belajar dan realitas kehidupan, 

sehingga anak merasa terlibat secara emosional dan kognitif. 

3. Tema Sebagai Wahana Integrasi Nilai dan Kompetensi 

Melalui tema, guru dapat mengintegrasikan berbagai nilai spiritual, 

moral, sosial, dan budaya kedalam proses pembelajaran. Tema juga 

memungkinkan pengembangan keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas secara terpadu. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran pada jenjang sekolah dasar menuntut adanya proses 

pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik 

secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.  

Salah satu pendekatan yang relevan untuk mencapai tujuan 

tersebut adalah pembelajaran terpadu, yaitu pembelajaran yang 
mengaitkan berbagai mata pelajaran ke dalam satu tema yang utuh 

dan bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran terpadu 

memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang 

kontekstual, aktif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan 
anak usia sekolah dasar (Trianto, 2015). 

Keberhasilan pembelajaran terpadu sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam mengelola kelas secara efektif. Pengelolaan 

kelas merupakan upaya guru dalam menciptakan dan 

mempertahankan kondisi belajar yang optimal sehingga proses 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien (Djamarah 

& Zain, 2014).  

Dalam konteks pembelajaran terpadu, pengelolaan kelas tidak 

hanya mencakup pengaturan fisik ruang belajar, tetapi juga 
pengelolaan perilaku siswa, interaksi sosial, penggunaan waktu, serta 

pengorganisasian kegiatan pembelajaran yang beragam. 

Pembelajaran terpadu umumnya melibatkan aktivitas belajar yang 

bervariasi seperti diskusi kelompok, kerja proyek, eksplorasi 

lingkungan, dan presentasi hasil belajar. Aktivitas tersebut menuntut 
guru untuk memiliki keterampilan pengelolaan kelas yang lebih 

kompleks dibandingkan pembelajaran konvensional.  

Tanpa pengelolaan kelas yang baik, pembelajaran terpadu 

berpotensi menimbulkan suasana kelas yang kurang kondusif, 
rendahnya keterlibatan siswa, serta tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran secara optimal (Sanjaya, 2016). Oleh karena itu, 

pengelolaan kelas dalam pembelajaran terpadu menjadi kompetensi 

penting yang harus dimiliki oleh guru sekolah dasar maupun calon 

guru.  
Guru dituntut untuk mampu merancang lingkungan belajar yang 

aman, nyaman, demokratis, serta mendorong partisipasi aktif siswa. 

Pengelolaan kelas yang efektif akan membantu siswa 

mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan 
kemandirian dalam belajar (Mulyasa, 2018). Berdasarkan uraian 
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tersebut, pembahasan mengenai pengelolaan kelas dalam 

pembelajaran terpadu menjadi sangat penting untuk dikaji secara 

mendalam.  

Pemahaman yang baik mengenai konsep, prinsip, dan strategi 

pengelolaan kelas diharapkan dapat membantu guru dalam 
melaksanakan pembelajaran terpadu secara efektif, sehingga tercipta 

proses pembelajaran yang bermakna dan berorientasi pada 

kebutuhan peserta didik sekolah dasar. 

  

Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran Terpadu 

Pengelolaan kelas merupakan serangkaian upaya yang dilakukan guru 

untuk menciptakan, memelihara, dan mengembangkan kondisi belajar 

yang optimal sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara 

efektif dan efisien.  

Pengelolaan kelas pada hakikatnya merupakan upaya guru dalam 
menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang optimal. 

Kondisi belajar yang dimaksud tidak hanya berkaitan dengan 

ketertiban dan kedisiplinan, tetapi juga mencakup suasana emosional, 

sosial, dan akademik yang mendukung terjadinya proses belajar 
bermakna. Pengelolaan kelas tidak hanya berkaitan dengan 

pengendalian perilaku peserta didik, tetapi juga mencakup 

pengaturan lingkungan fisik, sosial, dan psikologis kelas (Djamarah & 

Zain, 2014). 

Pada jenjang sekolah dasar, pengelolaan kelas memiliki peran 
yang sangat penting karena karakteristik peserta didik yang masih 

memerlukan bimbingan, arahan, serta pembiasaan sikap disiplin dan 

tanggung jawab. Menurut Robin Fogarty (1991), terdapat sepuluh 

model integrasi kurikulum, mulai dari yang berfokus pada satu mata 
pelajaran (fragmented) hingga yang melintasi beberapa mata 

pelajaran dan melibatkan peserta didik secara penuh (immersed dan 

networked).  

Dalam perspektif pendidikan dasar, pengelolaan kelas harus 

memperhatikan karakteristik peserta didik usia sekolah dasar yang 
cenderung aktif, memiliki rasa ingin tahu tinggi, dan membutuhkan 

variasi kegiatan belajar. Oleh karena itu, pengelolaan kelas tidak dapat 

disamakan dengan pendekatan otoriter, melainkan harus bersifat 

edukatif, humanis, dan partisipatif.  
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Pengertian Lingkungan 

Lingkungan merupakan salah satu unsur yang memiliki peran sangat 

penting dalam kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Manusia tidak pernah terlepas dari lingkungan karena setiap aktivitas 

yang dilakukan selalu dipengaruhi oleh kondisi di sekitarnya. 

Lingkungan tidak hanya mencakup aspek fisik berupa ruang, benda, 

dan fasilitas, tetapi juga meliputi kondisi sosial, budaya, serta 

psikologis yang membentuk pola perilaku dan cara berpikir individu.  

Dalam konteks pembelajaran, lingkungan menjadi wadah 

berlangsungnya proses belajar yang secara langsung maupun tidak 

langsung mempengaruhi perkembangan dan keberhasilan peserta 

didik. Lingkungan belajar juga perlu diperhatikan selama kegiatan 

belajar mengajar.  

UU RI No.32 Tahun 1997 mengemukakan bahwa lingkungan 

secara umum diartikan sebagai kesatuan ruang dengan segala benda, 

daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan 

perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. Menurut 

Fadhilaturrahmi (2018,p. 62), lingkungan belajar adalah tempat 

berlangsungnya kegiatan belajar yang mendapatkan pengaruh dari 

luar terhadap keberlangsungan kegiatan tersebut. 

Menurut Wiyono (2003, p. 29) mengungkapkan bahwa 

lingkungan belajar adalah kondisi dan segala fasilitas yang digunakan 

dalam kegiatan belajar sehari-hari. Menurut Rachman (2020, p. 483), 

lingkungan merupakan salah satu faktor penentu kunci keberhasilan 

dalam membangun kemampuan dan perilaku anak. Menurut 

Hermanto, Lingkungan belajar juga perlu diperhatikan selama 

kegiatan belajar mengajar. 

Menurut Halim & Rahma (2020, p. 103), faktor lingkungan belajar 

berasal dari lingkungan non sosial dan lingkungan sosial. Lingkungan 

non sosial yaitu faktor fisik yang meliputi tempat belajar, letak sekolah, 

alat-alat belajar, sumber belajar, kondisi bangunan sekolah, ruang 

kelas, kebersihan lingkungan sekolah dan fasilitas penunjang belajar, 

sedangkan faktor sosial meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 

sosial peserta didik di rumah, dan lingkungan sosial sekolah. 



Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar 

 

196 Muh. Hamkah 

Selain itu, pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar juga 

meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik. Menurut 

Hamalik (2011), penggunaan sumber belajar yang bervariasi, 

termasuk lingkungan sekitar, dapat menghindarkan peserta didik dari 

kejenuhan belajar dan mendorong keterlibatan aktif dalam 
pembelajaran. Lingkungan menghadirkan pengalaman belajar yang 

baru dan menarik, sehingga peserta didik merasa tertantang untuk 

belajar, lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran, serta 

menunjukkan minat yang lebih besar terhadap materi yang dipelajari.  

Selain aspek kognitif dan afektif, pemanfaatan lingkungan sebagai 
sumber belajar juga mengembangkan sikap sosial dan karakter 

peserta didik. Mulyasa (2017) menyatakan bahwa pembelajaran yang 

melibatkan interaksi sosial dan kerja kelompok dalam lingkungan 

nyata dapat membentuk karakter peserta didik, seperti kerja sama, 
disiplin, tanggung jawab, dan toleransi.  

Melalui kegiatan belajar di lingkungan, peserta didik belajar 

berinteraksi dengan orang lain, menghargai pendapat, serta bekerja 

sama dalam menyelesaikan tugas, sehingga karakter sosial mereka 

berkembang secara positif. Lebih lanjut, Arsyad (2014) menegaskan 
bahwa lingkungan sebagai sumber belajar juga dapat meningkatkan 

kemandirian dan kreativitas peserta didik.  

Lingkungan menyediakan berbagai sumber belajar yang tidak 

terbatas, sehingga peserta didik terdorong untuk menggali informasi 
secara mandiri, memanfaatkan sumber daya yang ada, serta 

mengembangkan ide-ide kreatif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan membantu peserta 

didik menjadi pembelajar aktif yang mampu belajar sepanjang hayat. 

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar memberikan 
berbagai manfaat, antara lain: 
1. Membuat Pembelajaran Lebih Bermakna dan Kontekstual 

Pembelajaran yang bermakna dan kontekstual mengaitkan materi 

pelajaran dengan pengalaman nyata di lingkungan sekitar peserta 

didik. Melalui pengamatan dan keterlibatan langsung, peserta didik 

lebih mudah memahami konsep karena memperoleh contoh 
konkret.  

Pembelajaran ini membantu membangun pemahaman yang 

kuat, meningkatkan daya ingat, serta melatih penerapan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, keterlibatan 
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aktif peserta didik mendorong motivasi, rasa ingin tahu, 

kemampuan berpikir kritis, dan pemecahan masalah. 

 
2. Meningkatkan Motivasi dan Minat Belajar Peserta Didik 

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik karena 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup, menarik, dan 
tidak membosankan.  

Melalui kegiatan mengamati, mengeksplorasi, dan terlibat 

langsung dengan lingkungan, peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang bervariasi dan menyenangkan sehingga 
tidak mudah jenuh.  

Pembelajaran berbasis lingkungan juga mendorong keaktifan 

dan rasa ingin tahu peserta didik, yang berdampak pada 

meningkatnya motivasi intrinsik, partisipasi aktif, sikap belajar 

positif, serta hasil belajar yang lebih optimal dan berkelanjutan. 
 

3. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis dan 

Pemecahan Masalah 

Pembelajaran berbasis lingkungan efektif dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah 

karena peserta didik dihadapkan langsung pada permasalahan 

nyata di sekitarnya.  

Melalui kegiatan pengamatan, diskusi, dan penyelesaian 
masalah kontekstual, peserta didik dilatih untuk mengamati, 

menganalisis, mengajukan pertanyaan kritis, serta menarik 

kesimpulan secara logis.  

Proses ini mendorong keaktifan, pemikiran reflektif, dan 
kemampuan mencari solusi yang bertanggung jawab, sehingga 

tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga 

membekali peserta didik dengan keterampilan penting untuk 

kehidupan sehari-hari. 

 
4. Menumbuhkan Kepedulian Terhadap Lingkungan 

Pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara langsung 

dengan lingkungan dapat menumbuhkan kepedulian terhadap 

lingkungan karena memberikan pengalaman nyata tentang kondisi 

dan permasalahan yang ada. Melalui kegiatan pengamatan dan aksi 
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nyata seperti kerja bakti atau proyek pelestarian, peserta didik 

menjadi lebih peka, bertanggung jawab, dan sadar akan pentingnya 

menjaga lingkungan. Pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman, tetapi juga menanamkan nilai cinta alam dan perilaku 

ramah lingkungan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. 

 
5. Mengembangkan Sikap Sosial dan Karakter Peserta Didik 

Pembelajaran berbasis lingkungan efektif dalam mengembangkan 

sikap sosial dan karakter peserta didik karena melibatkan interaksi 

sosial dan aktivitas bersama.  
Melalui diskusi, kerja lapangan, dan proyek sosial, peserta 

didik belajar berkomunikasi, bekerja sama, bertanggung jawab, 

serta menerapkan nilai-nilai karakter seperti gotong royong, 

toleransi, disiplin, dan kepedulian.  

Pembelajaran ini tidak hanya mendukung perkembangan 
akademik, tetapi juga membentuk peserta didik menjadi individu 

berakhlak baik, empatik, dan mampu berperan aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat. 
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